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Penelitian ini mencoba memberikan gambaran mengenai pembentukan identitas Kota Tangerang. Penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif berupa wawancara, observasi, dan pengamatan terlibat sebagai
metode pengumpulan data. |dentitas K ota Tangerang diwujudkan dengan kemunculan Tari Lenggang
Cisadane. Tari Lenggang Cisadane tidak lahir dari masyarakat, melainkan dikonstruksi oleh Pemerintah
Daerah Kota Tangerang untuk menjadi tari khas Kota Tangerang, dan dijadikan sebagai ikon budaya Kota
Tangerang. Tari Lenggang Cisadane diperkenakan kepada masyarakat Kota Tangerang sebagai bentuk
rekonstruksi melalui pelatihan Tari Lenggang Cisadane yang diikuti oleh guru dan pemilik sanggar;
pemberlakukan kegiatan ekstrakurikuler Tari Lenggang Cisadane di sekolah; pembuatan CD Tari Lenggang
Cisadane; perlombaan dan pertunjukan Tari Lenggang Cisadane; pengajuan legalisasi Tari Lenggang
Cisadane sebagai aset kekayaan budayatradisi Kota Tangerang; dan pembuatan patung penari Lenggang
Cisadane yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Kota Tangerang melalui Dinas K ebudayaan serta dinas
terkait lainnya, seperti Dinas Pendidikan dan Dinas Pariwisata. Melalui pembentukan identitas Kota
Tangerang dapat terlihat kekuasaan Pemerintah Daerah Kota Tangerang, serta agency dari pihak-pihak yang
terlibat dalam pembentukan identitasini. Indentitas Kota Tangerang tidak lahir dari masyarakat Kota
Tangerang, Pemerintah Daerah Kota Tangerang sengaja menciptakan identitas tersebut untuk menunjukan
bahwa Kota Tangerang memiliki ciri khusus yang membedakannya dengan kota atau daerah lain.

This research tries to give a description about the identity making of Tangerang City. The manifestation of
the identity of Tangerang City can be seen from the emergence of Lenggang Cisadane dance. A research has
been done with qualitative approach, with interview, observation, and participant observation as the method
of data collection. Lenggang Cisadane was not born from the people of Tangerang City, rather, it was
constructed by the local government to be the special dance from Tangerang City, and it has been made to
be the cultural icon of the city. Lenggang Cisadane dance was introduced to the people of Tangerang City as
aform of reconstruction through Lenggang Cisadane dance training where teachers and art studio rsquo s
owners were involved in The implementation of Lenggang Cisadane dance as an extracurricular at school
The production of Lenggang Cisadane dance CD 39 s The contests and performances of Lenggang Cisadane
dance The submissions of legalization for Lenggang Cisadane dance as the asset of cultural property of
Tangerang City and The making of the Lenggang Cisadane dancer statue which was done by the local
government through Culture Department, and other related departments such as The Education and Tourism
Department. During the process of the identity making, the power of local government and the agencies of
related parties can be easily seen. The identity of the people of Tangerang City was not made by the people
itself, but it was intentionally made by the local government to show that Tangerang City has special
characteristics that differentiate Tangerang City from other city or area.
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